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ENDEY PRASETYO. NIM : S500109015. 2015. Pengaruh pemasangan 
tampon kassa di kanalis analis terhadap rasa nyeri pada pasien pasca 
hemoroidektomi whitehead. TESIS. Pembimbing I : Agus Rahardjo, dr. 
Sp.B(K)BD. Pembimbing II : Dr. Hari Wujoso, dr, Sp.F, MM. Program Studi 
Kedokteran Keluarga, Program Pascasarjana, Universitas Sebelas Maret 
Surakarta. 
 
ABSTRAK 
 
LatarBelakang: Pemasangan tampon dalam kanalis analis pasca hemoroidektomi 
mungkin penyebab utama awal nyeri 24 jam pasca operasi, apakah ada perbedaan 
antara pasien pasca hemoroidektomi yang dipasang danyang tidak dipasang 
tampon di dalam kanalis analis dari segi intensitas nyeri selama 24 jam pasca 
operasi. 
Tujuan :Mengetahui Apakah ada pengaruh pemasangan tampon kassa di kanalis 
analis terhadap rasa nyeri pada  6 jam, 12 jam, 18 jam dan 24 jam pasien pasca 
operasi hemoroidektomi ? 
Metode : Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik. Subyek 
penelitian terdiri dari 26 subyek, dimana 13 subyek dilakukan pemasangan 
tampon dan 13 subyek tidak dilakukan pemasangan tampon di kanalis analis pasca 
Hemoroidektomi whitehead, dengan menilai intensitas nyeri berdasarkan Visual 
Analoq Scale. Tiap subyek dilakukan penilaian intensitas nyeri pasca operasi pada 
jam ke-6, jam ke-12, jam ke-18 dan jam ke-24. 
Semua data yang terkumpul dilakukan uji statistik menggunakan uji statistik  t test 
independent (α = 0,05) dengan menggunakan SPSS 19.0. Tiap-tiap variabel di 
evaluasi setelah dilakukan uji normalitas dan homogenitas data. 
Hasil : Skor intensitas nyeri pada kelompok yang di pasang tampon dan tidak 
dipasang tampon kassa di kanalis analis pasca hemoroidektomi jam ke 6 
(p=0,211>0,05) dan jam ke 12 (p=0,079>0,05) secara statistik tidak terdapat 
perbedaan namun sebaliknya pada jam ke 18 (p=0,005<0,05) dan jam ke 24 
(p=0,000<0,05) secara statistik terdapat perbedaan yang signifikan.  
Simpulan : Dari hasil analisis statistik data penelitian, ada pengaruh yang 
signifikan intensitas nyeri antara pasien yang menggunakan tampon dengan pasien 
yang tidak menggunakan tampon kassa di kanalis analis pasca hemoroidektomi 
whitehead pada jam ke 18 (p = 0,005) dan jam ke 24 (p = 0,000). 
 
Kata Kunci : nyeri, tampon kassa, hemoroidektomi 
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